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Abstract — Inventory management is an important aspect of
business management. In many organizations or companies, the
inventory process is still done manually, often using physical records
or spreadsheets. This can cause problems such as difficulties in
tracking stock, recording errors, and delays in making decisions.
Therefore, an inventory information system that is integrated and
can be accessed mobile is needed to increase the efficiency and
effectiveness of inventory management. This research aims to
develop a mobile-based inventory information system that can help
organizations or companies manage inventory more effectively. This
research uses the waterfall model system development method, which
consists of requirements analysis, system design, implementation,
testing and maintenance stages. The inventory information system
developed includes features such as recording and tracking stock,
and creating inventory reports. The test results show that the mobile-
based inventory information system developed can run well and meet
user needs. This system has been proven to increase the efficiency
and effectiveness of inventory management, as well as help PT
INDOGUNA UTAMA make faster and more precise decisions
regarding inventory management. This research is expected to
contribute to the development of a mobile-based inventory
information system at PT INDOGUNA UTAMA which can be
applied in various types of organizations or companies.

Key words— Information Systems; Information Technology;
Inventory Management; Mobile Applications; Stock Management

Abstrak — Pengelolaan inventori barang merupakan salah satu
aspek penting dalam manajemen bisnis, pada banyak organisasi
atau perusahaan, proses Inventori barang masih dilakukan secara
manual,seringkali menggunakan catatan fisik atau spreadsheet.
Hal ini dapat menyebabkan masalah seperti kesulitan dalam
melacak stok barang, kesalahan pencatatan, dan keterlambatan
mengambil keputusan. Oleh karna itu dibutuhkan suatu sistem
informasi Inventory barang yang terintregritas dan dapat diakses
secara mobile untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan Inventory. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah sistem informasi inventori barang
berbasis mobile yang dapat membantu organisasi atau
perusahaan dalam mengelola inventori secara lebih efektif.
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem model
waterfall, yang terdiri dari tahap analisi kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Sistem
informasi inventori barang yang dikembangkan mncakup fitur-
fitur seperti pencatatan dan pelacakan stok barang, dan
pembuatan laporan inventori. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem informasi inventori barang berbasis mobile yang
dikembangkan dapat berjalan dengan baik dan memenuhi
kebutuhan pengguna. Sistem ini terbukti dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan Inventory, serta membantu
PT INDOGUNA UTAMA dalam mengambil keputusan yang lebih

cepat dan tepat terkait manajemen Inventory. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
sistem informasi inventori barang berbasis mobile di PT
INDOGUNA UTAMA yang dapat diterapkan di berbagai jenis
organisasi atau perusahaan

Kata kunci — Aplikasi Mobile; Manajemen Inventory;
Pengelolan Stok; Sistem Informasi; Teknologi Informasi

|. PENDAHULUAN

PT INDOGUNA UTAMA adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang distribusi bahan baku makanan dan
minuman. Sebagai perusahaan yang memiliki jaringan
distribusi yang luas, pengelolaan inventori barang merupakan
salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh PT INDOGUNA
UTAMA. Saat ini, sistem inventori barang di PT INDOGUNA
UTAMA masih menggunakan sistem manual dengan catatan
fisik. Pencatatan stok barang, pemesanan, penerimaan, dan
pengeluaran barang masih dilakukan secara terpisah oleh
masing-masing cabang dan gudang. Hal ini menyebabkan
kurangnya sinkronisasi dan visibilitas data inventori secara
real-time di seluruh unit bisnis perusahaan [1].

Permasalahan lain yang dihadapi adalah keterbatasan
mobilitas para pengguna sistem inventori, terutama staf gudang
dan manajer, dalam memantau dan mengelola inventori barang.
Mereka hanya dapat mengakses informasi inventori saat berada
di kantor atau gudang, sehingga pengambilan keputusan cepat
terkait persediaan barang menjadi terhambat [2]. Oleh karena
itu, PT INDOGUNA UTAMA memutuskan untuk
mengembangkan sebuah sistem informasi inventori barang
berbasis mobile. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan inventori barang melalui
integrasi data, peningkatan visibilitas, dan mobilitas akses
informasi yang lebih baik. Pengembangan sistem informasi
inventori barang berbasis mobile ini juga sejalan dengan
rencana transformasi digital yang sedang dilakukan oleh PT
INDOGUNA UTAMA untuk meningkatkan daya saing dan
layanan yang diberikan kepada para pelanggan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa permasalahan
menjadi fokus dalam pengembangan sistem informasi inventori
barang berbasis mobile di PT INDOGUNA UTAMA.
Permasalahan tersebut meliputi bagaimana merancang dan
membangun sistem informasi inventori barang berbasis mobile
yang dapat terintegrasi dengan seluruh unit bisnis PT
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INDOGUNA UTAMA, bagaimana meningkatkan visibilitas
dan ketersediaan data inventori barang secara real-time agar
dapat mendukung proses pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat, bagaimana meningkatkan mobilitas dan fleksibilitas
akses informasi inventori barang bagi para pengguna seperti
staf gudang, manajer, dan pimpinan perusahaan sehingga dapat
memantau dan mengelola inventori barang secara efektif, serta
bagaimana mengimplementasikan sistem informasi inventori
barang berbasis mobile yang mudah digunakan dan dapat
diadopsi dengan baik oleh seluruh pengguna terkait di PT
INDOGUNA UTAMA.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah bahwa sistem
informasi inventori barang berbasis mobile ini hanya mencakup
pengolahan inventori barang di PT INDOGUNA UTAMA dan
hanya akan menangani proses-proses inti terkait inventori,
seperti pencatatan stok barang, penerimaan, pengeluaran, serta
pelaporan analisis inventori. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan visibilitas dan ketersediaan data inventori
barang secara real-time agar proses pengambilan keputusan
cepat dan tepat, serta meningkatkan mobilitas dan fleksibilitas
akses informasi inventori barang bagi para pengguna seperti
staf gudang, manajer, dan pimpinan perusahaan.

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian [3] menjelaskan PT. Putera Agung Setia adalah
perusahaan karoseri yang menangani pembuatan, perbaikan,
dan renovasi kendaraan. Untuk mengatasi masalah pencatatan
persediaan  barang secara manual, perusahaan ini
mengembangkan sistem informasi berbasis web menggunakan
metode Waterfall dan pemrograman PHP serta MySQL. Sistem
ini mempermudah pengelolaan data barang dengan integritas
terjamin melalui penyimpanan terpusat dan pembagian hak
akses pengguna seperti Admin, Gudang, Finansial, dan
Manajer. Sistem ini juga menampilkan data barang, bukti
penerimaan dan pengeluaran, serta biaya transaksi produksi.

Penelitian [4] Donny’s Store adalah toko grosir yang menjual
sepatu, sandal, dan tas di Lampung Tengah. Promosi yang
kurang efektif dan sistem penjualan manual menyebabkan
masalah dalam penyampaian informasi dan pengelolaan stok.
Untuk mengatasi ini, Donny’s Store mengembangkan aplikasi
manajemen pemesanan barang berbasis web menggunakan
PHP dan MySQL. Aplikasi ini dirancang dengan UML,
menggunakan metode pengembangan sistem waterfall, dan
dianalisis dengan metode PIECES. Pengujian program
dilakukan menggunakan 1SO 25010. Hasilnya, aplikasi ini
mempermudah pemesanan barang, meningkatkan penyampaian
informasi, dan memperbaiki kontrol stok. Kesimpulannya,
aplikasi ini meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan
pelanggan.

Proses pendataan barang masuk dan keluar, stok persediaan,
dan pelaporan barang di PT. Zokkas Sejahtera Jambi belum
optimal karena masih menggunakan spreadsheet, yang
menyulitkan pencarian data. Untuk mengatasi masalah ini dan
meningkatkan efisiensi, disarankan menggunakan sistem
informasi persediaan. Tujuan dari sistem ini adalah untuk
mengatasi masalah yang ada dan menciptakan sistem yang
lebih cepat dan akurat dalam mengelola persediaan. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode

waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi
persediaan barang berbasis web dengan metode FIFO, yang
mempermudah penyampaian informasi mengenai barang
masuk dan keluar. Sistem ini dirancang menggunakan diagram
arus data (DFD), ERD, dan MySQL untuk pengolahan data.
Kesimpulannya, sistem ini meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan persediaan di perusahaan [5].

Penggunaan teknologi informasi sangat penting untuk
mempermudah pekerjaan dan menghasilkan informasi yang
cepat. D-NET House, yang menjual aksesoris komputer,
mengalami kesulitan dalam mengolah laporan persediaan dan
data penjualan dengan sistem saat ini. Untuk mengatasi masalah
ini, dibangun sistem informasi persediaan dan penjualan barang
berbasis desktop menggunakan pendekatan berorientasi objek
dan model pengembangan prototipe. Aplikasi ini dibuat dengan
Java dan MySQL. Hasilnya, sistem ini mempermudah dan
mempercepat pembuatan laporan persediaan dan penjualan di
D-NET House. Kesimpulannya, sistem ini meningkatkan
efisiensi operasional D-NET House [6].

Penelitian membuat sistem yang menggunakan ReactJs
untuk website dan React Native untuk aplikasi mobile, serta
metode SDLC prototyping. Dua aktor, admin dan operator,
terlibat dalam sistem ini. Pengujian unit dengan whitebox dan
pengujian validasi dengan blackbox menunjukkan hasil yang
valid. Uji pengguna menunjukkan reaksi positif: 80% untuk
sistem, 68% untuk antarmuka, 96% untuk operasi, dan 76%
untuk fungsionalitas. Kesimpulannya, sistem ini meningkatkan
efisiensi pengelolaan persediaan barang di Toko Uda Fajri [7].

Penelitian [8] bertujuan untuk mengembangkan sistem
pertukaran barang bekas tanpa proses pembayaran. Setiap
barang akan memiliki nilai satu token untuk mencegah
eksploitasi sistem dan membedakannya dari sistem barter
lainnya. Sistem ini dikembangkan sebagai portal untuk
menyediakan informasi dan memfasilitasi orang yang ingin
menukar barang yang tidak digunakan. Proses pemberian dan
penerimaan barang akan dilakukan secara terpisah.

Penelitian [9] bertujuan untuk mempermudah wisatawan
dalam mencari informasi wisata di Palembang dengan
memanfaatkan teknologi internet dan Location Based Service
(LBS) berbasis GPS pada platform Android. Metode
pengembangan sistem menggunakan RUP (Rational Unified
Process) dengan UML, termasuk Use Case Diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Sistem ini
menampilkan peta wisata dinamis melalui Google Maps API.
Hasilnya, sistem informasi pariwisata berbasis mobile Android
ini dapat menampilkan informasi dan lokasi wisata secara
dinamis, serta sarana pendukung wisata, sehingga
mempermudah wisatawan dalam merencanakan perjalanan
mereka.

Sistem absensi guru di SD Negeri 3 Tangkit Serdang
menggunakan mesin fingerprint yang datanya disimpan di
server sekolah. Namun, sering terjadi gangguan pada server dan
masalah penyimpanan data menggunakan Microsoft Access
yang menyebabkan overload dan error. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi manajemen
absensi guru berbasis online untuk mengatasi masalah tersebut.
Metode pengembangan sistem menggunakan Prototype dan
perancangan sistem dengan UML. Penelitian melibatkan
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya, sistem
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baru memungkinkan akses informasi absensi guru dari mana
saja dan kapan saja, serta menghasilkan laporan absensi secara
otomatis (harian, mingguan, bulanan) tanpa perlu rekap
manual. Pengujian 1SO 25010 menunjukkan sistem memiliki
kualitas perangkat lunak dengan persentase keberhasilan rata-
rata 98,69%. Kesimpulannya, sistem ini efektif dalam
mengatasi masalah sebelumnya dan meningkatkan efisiensi
pengelolaan absensi [10].

B. Sistem Informasi

System informasi dari waktu ke waktu memberikan dampak
yang besar bagi kehidupan manusia dalam sehari-hari. Sistem
informasi merupakan system yang menyediakan informasi
untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk
menjalankan operasional perusahaan.

Sistem adalah elemen kunci dalam merancang sistem
informasi. Secara umum, setiap organisasi memiliki sistem
informasi untuk mengumpulkan, menyimpan, mengakses, dan
mendistribusikan informasi. Sistem informasi terbentuk karena
adanya kebutuhan akan informasi yang terus meningkat, yang
diperlukan oleh para pengambil Keputusan [11].

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan
elemen yang saling berhubungan satu sama lain dan
membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi.
Dengan kata lain, sistem informasi merupakan kesatuan
elemen-elemen yang berinteraksi secara sistematis dan teratur
untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi yang
mendukung pembuatan keputusan serta melakukan kontrol
terhadap jalannya perusahaan. [12]

C.Mobile

Mobile adalah sebuah system perangkat lunak yang
memungkinkan setiap pemakai melakukan mobilitas dengan
perlengkapan PDA-asisten digital perusahaan pada telepon
genggam atau seluler. Android dan I0S merupakan system
informasi mobile yang untuk saat ini merajai pasaran. Aplikasi
mobile juga dikenal sebagai web app, online app, iPhone app
atau smartphone app [13].

D.Inventory

Inventori adalah sumber daya yang menganggur (idle
resources) yang menunggu untuk diproses lebih lanjut. Proses
lebih lanjut tersebut dapat berupa kegiatan produksi dalam
sistem manufaktur, kegiatan pemasaran dalam sistem distribusi,
atau kegiatan konsumsi pangan dalam sistem rumah tangga
[14].

E. Fungsi Inventory

Dalam memperlancar jalannya operasi perusahaan/pabrik
yang harus dilakukan setiap hari untuk memproduksi barang-
barang serta menyampaikan kepada pelanggan dan konsumen.
Beberapa penjelasan tentang fungsi-fungsi persediaan suatu
perusahaan/pabrik

Fungsi Decoupling adalah persediaan yang memungkinkan
perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan tanpa
tergantung pada supplier.

Fungsi Economic Lot Sizing persediaan lot size perlu

dipertimbangkan penghematan atau potongan pembelian, biaya
pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebagainya.
Hal ini diesebabkan perusahaan melakukan pembelian dalam
kuantitas yang lebih besar dibandingka dengan biaya-biaya
yang timbul karna besarnya persediaan (biaya sewa gudang,
investasi, resiko dan sebagainya.

Fungsi Antisipasi apabila perusahaan menghadapi fluktuasi
permintaan yang dapat diperkirakan dan diramalkan berdasar
pengalamanatau data- data masa lalu, yaitu permintaan
musiman [15].

F. PHP MySQL

PHP adakah bahasa pemrograman berbasis web dengan
kemampuan memproses data dinamis. PHP merupakan
pemrograman server-side embedded script language yang
memiliki arti bahwa sintaks-sintaks dan perintah yang diberikan
akan dijalankan sepenuhnya oleh server dan disertakan pada
halaman HTML . MYSQL adalah pengoprasian database untuk
pemilihan (select) dan pemasukan data (insert), yang
memungkinkan pengoprasian data dikerjarkan secara mudah
dan otomatis [16].

G.XAMPP

XAMPP merupakan media atau web server localhost yang
bisa digunakan secara offline. Melalui XAMPP, pengguna
dapat mengelola database yang berada di localhost tanpa
memerlukan akses internet sehingga jika koneksi internet
terganggu dan tidak dapat mengakses web server.
Sebagai software open source berbasis web server, XAMPP ini
memiliki berbagai program dan mendukung berbagai sistem
operasi yang umum digunakan, seperti Linux, Windows,
MacQS, dan Solaris. Aplikasi ini berfungsi sebagai server lokal
yang mencakup program Apache, MySQL, PHP [17].

H.Sublime Text

Sublime Text adalah sebuah editor teks dan kode sumber
yang digunakan oleh para pengembang, programmer, dan
pihak-pihak lain yang memerlukan alat untuk mengedit dan
menulis berbagai jenis teks, termasuk kode pemrograman.
Dalam Pengertian yang lebih spesifik, Sublime Text adalah
perangkat lunak yang berfungsi untuk mengedit dan menulis
teks dengan fitur-fitur yang dirancang untuk meningkatkan
produktivitas dan kemudahan penggunaan. Aplikasi Sublime
merupakan suatu aplikasi text editor yang sangat berguna untuk
menulis sejumlah code serta mampu membuka berbagai macam
jenis file. Selain itu, Sublime Text juga mendukung berbagai
bahasa pemrograman seperti C++, C, C#, CSS, ASP, html, dan
sebagainya [18].

II.METODE

A. Metode Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini dalam membuat aplikasi inventory
berbasis mobile akan menggunakan metode pengembangan
sistem Rapid Application Development (RAD). RAD adalah
model proses pembangunan perangkat lunak yang tergolong
dalam teknik incremental. Dalam pembangunan sistem, RAD
menggunakan pendekatan beroriantasi objek yang mencakup
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metode pengembangan perangkat lunak yang dirancang untuk
menghasilkan produk berkualitas tinggi. Metode RAD
memiliki tahapan yang cukup singkat dimana ada tiga tahapan
yang melibatkan pengguna disetiap bagian dari upaya
pengembangan. Metodologi Pengembangan Aplikasi Cepat
telah dipilih karena implementasinya yang cepat. Karena
ukuran sistem yang kecil, diharapkan metodologi ini akan

sesuai untuk proses pengembangan sistem tersebut [19].

Gambar 1 merupakan model RAD. Tahap-tahapan yang

dilakuan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Requirments Planning (perencanaan bersyarat): Dalam
tahap perencanaan persyaratan, pengguna dan analis perlu
mengindentifikasi tujuan dari aplikasi atau sistem dan untuk
mengindentifikasi persyaratan informasi yang timbul dari
tujuan tersebut. Fase ini membutuhan keterlibatan yang
intens dari kedua kelompok

2) RAD Design Workshop (proses desain sistem): Selama
proses desain, pengguna (user) menanggapi atau
memberikan komentar terhadap desain dan analisis
menyempunakan modul yang dirancang berdasarkan
tanggapan pengguna. Pada tahap ini keaktifan user yang
terlibat melakukan proses desain dan melakukan perbaikan-
perbaikan apabila masih terdapat ketidak sesuaian desain
antara user dan analis.

3) Implementation (implementasi): Tahap ini adalah tahapan
programmer yang mengembangkan desain sesuai suatu
program yang telah disetujui oleh user dan analis. Sebelum
diaplikasikan pada suatu organiasi terlebih dahulu
dilakukan proses pengujian terhadap program tersebut
apakah ada kesalahan atau tidak. Pada tahap ini user biasa
bisa memberikan tanggapan akan sistem yang sudah dibuat
serta mendapatkan persetujuan mengenai sistem tersebut.

B. Use Case Diagram

Use case atau Diagram use case merupakan pemodelan untuk
kelakuan  (behavior) sistem informasiyang akan di buat.
Dalam sistem ini akan menggunakan use case diagram

guna mendeskripsikan interaksi antara pengguna sistem
dengan sistem itu sendiri. Ada dua hal pada use case yaitu
pendefinisian yang disebut aktor dan use case.

C.Flowchart Barang Masuk

Gambar 1 mengenai flowchart Barang masuk memberikan
gambaran umum tentang alur kerja penerimaan barang di
gudang, dimulai dari konfirmasi pesanan hingga proses
pemuatan. Proses ini dimulai dengan permintaan atau pesanan
barang dari supplier, dilanjutkan dengan konfirmasi pesanan
oleh tim gudang untuk memastikan detail yang benar. Setelah
konfirmasi, supplier mengirimkan surat jalan sebagai bukti
pengiriman, yang kemudian didaftarkan atau diinput ke dalam
sistem. Tim checker melakukan pengecekan fisik untuk
memastikan jumlah dan kondisi barang sesuai dengan surat
jalan, dan laporan barang masuk dibuat setelah pengecekan.
Data hasil pengecekan diinput ke dalam sistem untuk
memperbarui stok barang, sebelum tim operator memuat
barang ke tempat penyimpanan yang telah ditentukan. Proses
penerimaan barang selesai setelah semua tahapan terselesaikan.

Dalam proses ini, supplier bertanggung jawab menyediakan
barang dan mengirimkan surat jalan, kepala gudang
mengkoordinasikan keseluruhan proses, checker melakukan
pengecekan barang, admin mengelola data penerimaan barang,
dan tim operator melakukan pemuatan.

Flowchart ini mencerminkan proses yang sistematis, tetapi
analisis lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi potensi
bottleneck atau langkah-langkah yang bisa dioptimalkan.
Keakuratan data sangat penting, dan sistem input data yang baik
dapat menjaga integritas informasi. Koordinasi antara semua
pihak yang terlibat sangat krusial untuk kelancaran proses.
Penggunaan teknologi seperti barcode scanner atau sistem
WMS (Warehouse Management System) bisa meningkatkan
efisiensi dan akurasi. Kesimpulannya, memahami alur kerja dan
peran setiap individu dapat membantu perusahaan melakukan
perbaikan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
penerimaan barang.

Workshop Desain RAD

Perencanaan
Syarat-Syarat

Mengqidentikas:
tujuan dan syarat.
Syarat informasi

Implementasi

Mengenakan
Sistamn Barny

Gambar 1. Metode RAD
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Gambar 2. Flowchart barang masuk

D.Flowchart Barang Keluar

Flowchart ini menggambarkan alur proses pembelian dan
pengiriman barang dari perspektif perusahaan, mulai dari
pelanggan memilih barang hingga pengiriman. Proses dimulai
ketika pelanggan memilih barang yang ingin dibeli, dilanjutkan
dengan pembayaran yang diproses oleh admin penjual. Setelah
konfirmasi pembayaran, admin gudang menginstruksikan tim
operator untuk mengambil barang dari tempat penyimpanan.

Barang yang diambil dicatat oleh tim operator, kemudian
dimuat ke dalam kendaraan pengiriman dan dikirimkan ke
alamat pelanggan. Proses ini selesai ketika barang berhasil
diterima oleh pelanggan.

Dalam proses ini, pelanggan memulai dengan memilih dan
membeli barang, admin penjual memproses pembayaran,
admin gudang mengelola stok dan memberikan instruksi, dan
tim operator mengambil, mencatat, dan memuat barang untuk
dikirim.

Flowchart ini menunjukkan proses yang sederhana, namun
perlu analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi potensi
penundaan atau hambatan. Keakuratan data sangat penting
untuk memastikan barang sesuai pesanan, dan koordinasi antara
admin penjual dan admin gudang sangat krusial untuk
menghindari kesalahan pengiriman. Flowchart tersebut seperti
pada Gambar 2.

E. Activity Diagram

Diagram Aktivitas atau activity diagram menggambarkan
workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau
proses bisnis atau menu yang ada padaperangkat lunak.

Sebuah sistem yang sedang dirancang perlu diperhatikan
pada disini adalah, bahwa diagram aktivitas menggambarkan
aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem itu sendiri, bukan
menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh aktor

(pengguna).

Tim opetator

Customer Gudang

Admin Penjual Admin Gudang

( mulai J

memilih Pembelian
—® | barang
Pengambila
l n barang
—

Pencatatan
barang

Memuat

»\ pesanan

Mengirim
pesanan

selesai

[Transaksi
pembelian

Tanda bukt
pembelian

Gambar 3. Flowchart barang keluar

F. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun
sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode
atau operasi.

Menurut Kurniawan (2020), Class diagram digunakan untuk
melakukan visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan
merupakan tipe diagram yang paling banyak digunakan. Class
diagram juga dapat memperlihatkan hubungan antara kelas
dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model.desain
(logical view) dari suatu sistem. Selama proses desain, class
diagram berperan dalam menangkap struktur dari semua
kelas yang membentuk arsitektur sistem yang dibuat.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Permasalahan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
lakukan dapat disimpulkan bahwa sistem yang sedang berjalan
pada PT. Indoguna Utama masih secara manual yang dimana
penulisan atau pencatatan barang yang masih menggunakan
nota dan buku besar.

Pada metode pengembangan sistem yang digunakan oleh
peneliti dalam mengembangkan sistem informasi yang baru
yaitu metode RAD (Rapid Application Development), yang
dimana peneliti mengidentifikasi permasalahan apa yang
sedang terjadi, dimana orientasinya tetap pada menyelesaikan
masalah yang ada pada objek.

Dalam penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan visibilitas
dan akurasi data produktivitas dalam pengelolaan inventori ,
dengan pengurangan waktu dan kesalahan pencatatan.

B. Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis sistem adalah suatu gambaran tentang sistem
yang sedang berjalan di PT. Indoguna Utama . Analisis sistem
yang sedang berjalan guna mengetahui proses yang sedang
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berjalan atau sedang dikerjakan saat ini oleh PT. Indoguna
Utama. Dimana sistem pencatatan saat ini  perlu
dikembangkan, mengingat masih banyak kekurangan dalam
pencatatan sehingga  mengakibatkan keterlambatan
memperoleh pelaporan atau data yang tidak akurat.

C.Prosedur yang Sedang Berjalan

Analisis sistem ini menjelaskan bagaimana jalannya
prosedur yang terjadi dalam penyampaian informasi yang
ada di PT. Indoguna Utama. Pada Gambar [] di atas, memiliki
satu aktor yang dimana pegawai yang sekaligus menjadi admin.
Proses dimulai admin yang mencari data barang atau
inventaris dan mengelola data tersebut.

D.Perancangan Sistem

Berdasarkan dari sistem yang telah dianalisis, maka peneliti
mengusulkan sistem berbasis Android untuk membantu
inventaris pada PT.Indoguna Utama. Para perancangan sistem
ini menggunakan alat bantu berupa peancangan UML (Unified
Modeling Language) yang terdiri dari use case diagram,
activity diagram dan class program.

Tujuan perancangan sistem adalah gambaran umum agar
user dapat mengetahui tentang sistem yang baru. Perancangan
ini bertujuan untuk merencanakan dan membuat sketsa guna
memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem dan memberikan
gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada
komputer.

Gambaran umum sistem yang diusulkan secara garis
besar yang dimana sistem yang diusulkan merupakan suatu
langkah untuk mengefektifkan aktifitas penginputan dan
pembuatan laporan di PT. Indoguna Utama sistem yang
diusulkan merupakan sistem yang berbasis mobile.

Rancangan sistem yang diusulkan tidak jauh beda dengan
sistem yang lama untuk alur datanya tetapi diharapkan bisa
menggantikan sistem yang lama, di mana dalam pendataan
barang masih menggunakan pencatatan manual kemudian

dipindahkan ke buku besar yang berakibat kekeliruan dalam
pencatatan.

E. Use Case Diagram

Use Case adalah gambaran dari fungsionalitas dari suatu
sistem sehingga pengguna sistem dapat mengerti dan
memahami mengenai kegunaan sistem yang dibangun. Use
case diagram aplikasi inventaris ini menggambarkan dimana
pegawai atau admin harus melakukan login terlebih dahulu
untuk menginput data dan melakukan transaksi sehingga
menghasilkan laporan yang ada di aplikasi tersebut. Gambar 4
merupakan Use Case yang sedang berjalan dan Gambar 5
adalah Use Case yang diusulkan.

F. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan gambaran untuk proses atau
alur kerja dari suatu sistem. Maka peneliti mengusulkan sistem
yang baru. Activity Diagram yang diusulkan lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar

Gambar 6 menjelaskan dimana proses login yang
diusulkan dari membuka aplikasi terlebih dahulu kemudian
mendaftar setelah mendaftar memasukkan username dan
Password, jika valid langsung ke halaman utama jika tidak
valid maka perhatikan lagi Email dan Password yang di input.

Gambar 7 menjelaskan dimana proses penambahan barang
harus melalui penambahan kategori terlebih dahulu lalu bisa
untuk input barang. Gambar 8 menjelaskan dimana admin
mengakses sebuah aplikasi untuk penginputan data barang
mengedih dan hapus dari data barang tersebut.

Gambar 9 menjelaskan dimana Admin mengakses
aplikasi untuk penginputan data barang keluar dan diproses
oleh sistem lalu menghasilkan laporan. Pada Gambar 10
dibawah menjelaskan dimana admin mengakses untuk input
data kembali sehingga mengasilkan sebuah laporan.

Mengelola Data
Inventaris

Pegawai
(Admin)

Mencari Data Inventaris

Pencatatan Melalui
Nota

Perpindahan ke Buku
Besar

Gambar 4. Use Case yang sedang berjalan
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Gambar 7. Activity Diagram Kategori Barang

Gambar 9. Activity Diagram Transaksi Barang Keluar
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Proses Data Barmg
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Menampilkan Lapotan

Gambar 10. Activity Diagram Transaksi Barang Masuk
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Gambar 11. Activity Diagram Laporan Barang Keluar
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Gambar 12. Activity Diagram Laporan Kembali
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~ Kambals

+ Ednt
+ Hapes
+ Sempan

Gambar 13. Class Diagram

Gambar 11 menjelaskan dimana semua hasil transaksi keluar
dicetak menjadi satu di transaksi keluar. Gambar 12
menjelaskan diamana semua hasil transaksi kembali dicetak
menjadi satu di transaksi kembali

G.Class Diagram

Berdasarkan dari use case dan activity diagram yang
diusulkan, maka class diagram dari rancang bangun aplikasi
inventaris berbasis Android pada PT. Nuansa Indah Mane yang
diusulkan seperti pada Gambar 13. Sistem memiliki 6 Class
yaitu Login, Halaman Utama, Transaksi Kembali, Kategori,
Barang, Transaksi Keluar.

H.Implementasi Sistem

Implementasi Sistem adalah tahap penerapan sistem yang
akan dilakukan termasuk program yang telah dibuat pada tahap
perancangan sistem agar siap untuk dioperasikan.

Halaman Login ditampilkan ketika user membuka aplikasi
pertama kali, user diharuskan mengisi username dan
password, mempunyai hak akses sebagai Admin, sistem akan
melakukan validasi, jika benar system akan menampilkan
halaman selanjutnya, jika salah user harus mengisi ulang
username dan password kembali.

Halaman dashboard terdapat data barang, data barang masuk,
data barang keluar,data jenis barang, data satuan dan data user.
Pada halaman data barang, admin dapat melakukan tambah,
edit, dan hapus barang. Halaman Transaksi Barang Masuk
dapat melakukan tambah barang masuk sesuai kebutuhan.
Sedangkan di Halaman Transaksi Barang Keluar admin dapat
melakukan tambah barang kaluar sesuai kebutuhan.

Halaman Laporan Barang Masuk admin dapat melihat
Laporan barang masuk dengan memasukkan tanggal awal dan
akhir dan dapat dicetak dengan format pdf.
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Gambar 16. Halaman Data Barang ~ Gambar 17. Transaksi Barang Masuk

Di Halaman Laporan Barang Keluar admin dapat melihat
Laporan barang kaluar dengan memasukkan tanggal awal dan
tanggal akhir dan dapat dicetak dengan format pdf. Pada
Halaman Manajemen User, admin dapat menambah dan
merubah data user yang ingin masuk pada aplikasi.

.5
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Gambar 18. Transaksi Barang Keluar ~ Gambar 19. Laporan Barang Masuk
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Gambar 20. Laporan Barang Keluar Gambar 21. Manajemen User

I. Pengujian Software

Pada tahap pengujian sistem di fokuskan dari segi logika dan
fungsional serta memastikan semua sistem telah diuji, ini
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan atau error dan
memastikan output yang dihasilkan susuai dengan apa yang
diinginkan. Dalam penelitian in menggunakan blackbox.
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TABEL 1 TABEL 4
PENGUJIAN LOGIN PENGUJIAN PENGOLAHAN TRANSAKSI BARANG KELUAR
Masukkan Harapan Pengamatan Ket. Masukkan Harapan Pengamatan Ket.
Input data Menampilkan Pesan username Menampilkan Form isian data
username, pesan login anda atau Create isian form input supplier berhasil Sesuai
password dan salah. password salah Sesuai data transaksi di
level salah berhasil barang keluar. tampilkan.
ditampilkan Isian form L
Salah satu input Menampilkan Pesan username, input data Menampilkan Pesagéfﬁg data Sesuai
data username, pesan username, password dan Transaksi barang pesan isian data . lenaka
password dan password dan level tidak boleh Sesuai keluar grap.
level ada yang level tidak boleh kosong esual Tidak terisi Belum lenak Berhasil .
kosong kosong. berhasil lengkap elum lengkap ditampilkan Sesuai
ditampilkan. Menampilkan
User berhasil Undate isian form input Halaman berhasil Sesuai
Data masuk Menampilkan masuk ke P data transaksi ditampilkan
username, halaman awal dalam dashboard Sesuai barang keluar
password dan dashboard sistem dan berada Hapus salah Menampilkan .
> . - . Pesan berhasil .
level benar sistem. di satu data pesan konfirmasi - ; Sesuai
; ditampilkan
halaman home supplier penghapusan
Menampilkan
Simpan data pesan data Halaman berhasil .
TABEL 2 pekerjaan Transaksi barang ditampilkan Sesuai
PENGUJIAN PENGOLAHAN DATA BARANG keluar
Masukkan Harapan Pengamatan Ket.
TABEL 5
. Form isian data PENGUJIAN PENGELOLAAN LAPORAN
Menampilkan
Create isian form input barang Sesuai
P berhasil di Masukkan Harapan Pengamatan Ket.
data barang. .
tampilkan. T Dat
. - . aporan Data
Isian form Menampilkan Pesan isian data ) Laporan Data Menampilkan Barang Sesuai
input data pesan isian data belum Sesuai Barang unduhan pdf berhasil di unduh
barang : lengkap. L Ler asl | '””t“
Tidak terisi Berhasil : aporan Menampi aporan Inventory
: pilkan . . .
lengkap Belum lengkap ditampilkan Sesuai Inventory di unduhan pdf di S_uppller Sesuai
; berhasil di unduh
Menampilkan Halaman berhasil i
Update isian form input o Sesuai . Menampilkan .
data barang ditampilkan Simpan data pesan data Halaman berhasil Sesuai
Hapus salah Menampilkan . pekerjaan Transaksi barang ditampilkan
] : Pesan berhasil . keluar
satu data pesan konfirmasi : : Sesuai
ditampilkan
barang penghapusan
Simpan data Menampilkan 2 man berhasil . IV. KESIMPULAN DAN SARAN
pesan data . - Sesuai
barang . ditampilkan
tersimpan .
A.Kesimpulan
TABEL 3 Aplikasi Inventory Barang yang telah dibuat memberikan
PENGUJIAN PENGOLAHAN TRANSAKSI BARANG MASUK kemudahan bagi PT. Indoguna Utama dalam melakukan
Masukkan Harapan Pengamatan Ket. pendataan dan laporan secara efektif dan efisien. Serta untuk
mendapatkan laporan yang akurat.
_Menampilkan Form isian data Aplikasi Inventory Barang dapat membantu pegawai untuk
Create isian form input supplier berhasil Sesuai lakuk tat | d ist
data transaksi di melakukan ) pgnca atan . aporan an sistem yang
barang masuk. tampilkan. terkomputerisasi dan sudah tidak perlu mencatat secara manual.
IiiISStfggg Menampilkan Pesan isian data Aplikasi ini gunauntuk meningkatkan dan memperluas
Transaksi barang  pesan Isian data . Ibelllim Sesuai  kemajuan dalam mventarl_s, dengan adanya aplikasi ini
masuk engkap. dapat mempermudah Admin untuk mengelola data.
Tidak terisi Belum lenaka Berhasil Sesuai
lengkap grap ditampilkan B.Saran
_Menampilkan . Dalam memperlancar Kkinerja sistem yang baru, maka
Update isian form input Halaman berhasil Sesuai t diberik latihan terlebih dahul hi K
data transaksi ditampilkan petugas I. erl _an p_e atl gn erie .I. _a ulu se |.ngga_ mereka
barang masuk dapat menjalanjan sistem informasi ini dengan baik. Dilakukan
Hapus salah Menampilkan 5o perhasil  perawatan secara rutin terhadap perangkat kerat dan
satu data pesan konfirmasi ditampilkan Sesuai lih di k K . b
supplier penghapusan p pemeliharaan program yang digunkan. Konversi sistem baru
Menampilkan dilakukan secara bertahap sehingga pada waktu tertentu hanya
Slmpar_] data pesan'data Halgman perhasn Sesuai sistem baru yang digunakan
pekerjaan Transaksi barang ditampilkan

masuk
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